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ABSTRACT. The following research was conducted to determine the effect of work ability on employee
performance, job placement, discipline on emplovee performance and to determine the joint effect of work
ability, work placement, and discipline on employee performance at PT Tunas Baruw Lampung Thk.
Sidoarjo. And, to find owt which of the variables of work ability, work placement, and discipline have the
mast influence on the performance of PT Tunas Baru Lampung Thi. Sidearjo
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ABSTRAK. Penclitian berikut dilakukan guna mengetshui pengaruh antara kemampuan kerja terhadap
kinerja  karyawan, penempatan  kerja, Kedisiplinan terhadap kinerja karyawan dan  Untuk  mengetahui
pengaruh secara bersama-sama kemampuan kerja, penempatan kerja, dan kedisiplinan bagi kinerja karyawan
PT. Tunas Baru Lampung. Serta, unwk mengetahui manakah diantara variabel Kemampuan kerja,
Penempatan kerja, dan kedisiplinan yang paling berpengaruh terhadap kinerja PT. Tunas Baru Lampung
Kata Kunei - K Kerja, P, i . Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja Karvawan

How to ate: Knis Monica Tifanil (20:23) Pengaruh hena, kera dan izipiinan Terhadap kinena Kanyawan PT. Sekar Katokichi
Sidoarjo. 1(1). doi:10. 21070djccd it 843

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) suatu perusahaan membutubkan manajemen yang profesional
untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan kebutuhan dan kemampuan
organisasi perusahaan. Kinerja adalah hasil kualitas dan kuantitas kerja yang telah dicapai seorang
pegawai ketika melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. Artinya
perusahaan harus dapat memberikan tanggung jawab kepada karyawan berdasarkan kemampuan
atau  keahliannya dalam  melakukan pekerjaan. Kemampuan kerja dapat mempengaruhi kinerja
pegawai menurut  Simanjuntak, dalam (Saranani & Mas'ud, 2018) Kemampuan kerja  setiap
pegawai dipengaruhi oleh kebugaran fisik, kesehatan jiwa individu yang bersangkutan, latar
helakang pendidikan dan akumulasi pelatihan serta pengalaman. Penempatan kerja juga merupakan
faktor penting dalam pengembangan kinerja karyvawan. Penempatan (placement) adalah tindak
lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima  (lulus  seleksi) pada
jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan mendelegasikan wewenang kepada orang tersebut
(Hasibuan, 2015). Disiplin adalah salah satu kunci seseorang atau sebuah perusahaan dalam
mencapai sukses. Disiplin yang diterapkan dengan baik membangun kinerja yang optimal pada
diri sescorang. Menurut  Sutrisno  dalam  (Saranani & Mas'ud, 2018) Disiplin  kerja dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, terdapat
permasalahan yang ada pada PT Tunas Baru Lampung adanya kesenjangan yang terj
tingkat pencapaian kinerja dikarenakan ada indikasi karyawan tidak memenuhi kriteria  dalam
kemampuan kerja schingga mempengaruhi  pencapaian  target produksi. Selain  itu, terdapat
permasalahan  yang terkait dengan penempatan kerja, dimana adanya indikasi karyawan tidak
disipiln karena penempatan pekerjaan  yang diberikan tidak sesuai dengan  kemampuan  yang
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dimilik Karyawan. Schingga Kurangnya kedisiplinan pada Karyawan juga mempengaruhi pencapaian
target produksi pada perusahaan

II. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliian kuantitatif. Metode
penclitan pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2013). Metode ini discbut metode
kuanttatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran kuisioner secara online kemudian hasil yang
didapat akan dianalisis dan dilakukan pengujian.

A. Kerangka Konseptual

Sumber
Gambar 1 : Kerangka Konseptal

2022

B. Hipotesis
H, © Kemampuan Kera (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

H: : Penempatan Kerja (X3) berpengarub signifikan terhadap kinera karyawan (Y).

Hs . Disiplin Kega (X5) berpengaruh signifikan terhadap kinega karyawan (Y).

H : Kemampuan Kerja (X)), Penempatan Kerga (Xz), dan  Kedisiplinan  (Xs5)

berpengaruh secara bersama-sama signifikyg terhadap Kinerja karyawan (Y)J [( { [A1]: Secara bersama-sama (Simultan )...
Hs . Dart varabel Kemgmpuan Kerja (X)), Penempatan Kena (X:z), dan Kedisiplinan [Cnmmentad [kmt2R1]: Done

(Xs). varabel kemampuan kKerja mempunyai pengaruh paling signifikan terhadap Kinerja

Karyawan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
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Kuesioner dikatakan valid jika pemyataan yang ada pada Kuesioner mampu untuk
mengungkap sesuatn yang akan divkur dalam kuesioner tersebut. Sugiyono (2016)
menyatakan bahwa wji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan Correlation

Pearson Moment.

Tabel 1 Uji
Validitas
Variabel Variabel (r-hitung) r tabel Sig Keterangan
X1 0,798 0,1648 0 Valid
Xi2 0,765  0.1648 0 Walid
Xia 0,797  0,1648 0 WValid
Kemampuan Kerja X1a 0,707  0,1648 0 Valid
(X1) Xis 0440 0,1648 0 Valid
Xis 0420  0,1648 0 Valid
Xuz 0,361  0,1648 0 Valid
Xis 0346  0,1648 0 Valid
X2 0815  0,1648 0 Valid
Xaa 0,799 0,1648 0 Valid
Xz2a 0,797 0,1648 0 Valid
Penempatan Kerja(X2) -
X2 0479 0,1648 0 Valid
Xzs 0,344 01648 0 Valid
Xz 0408  0,1648 U] Valid
Xaa 0844  0,1648 0 Valid
Xaz 0.79. 0,1648 0 Valid
. Xaa 0,726  0,1648 0 Valid
Kedisiplinan(X3) -
Xia 0449  0.,1648 0 Walid
Xss 0,396  0,1648 U] Valid
Xas 0,282  0,1648 0 Valid
Ya 0675 01648 0 Valid
Ya 0,783 0,1648 0 Valid
Ya 0,774  0,1648 0 Walid
Y 0,782 0,1648 0 WValid
L Ys 0,591  0,1648 0 Valid
Kinerja Karyawan (Y) .
Ys 0433 0,1648 0 Valid
Yar 0405 0,1648 0 Valid
Ys 0427  0.1648 0 Valid
Yo 0,389  0.1648 0 WValid
Y.o 0,363 0,1648 0 Valid

Sumber :

output data diolah penclin 2022
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Hasil pengujian validitas menyatakan bahwa seluruh ilem pemyataan Kuesioner
dari variabel (X) dan varabel (Y) memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,149
schingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan kuesioner erscbut dinyatakan valid
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti.

2. Uji Reabilitas
Dalam penelitian ini, untuk mengukur reliabilitas yaitu dengan menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha. Di mana jika nilal Cronbach’s Alpha> 0,6 maka kuesioner akan
digyatakan religbel. Berikut telah tabel hasil pengujian reliabilitas  pada  variabel
pailizm
Tabel 2 Uji Reabilitas

Cronbach’s

Variabel Nilai Kritis Hasil

Alpha
Kemampuan Kerja (X1) 0,766 0.6 Reliabel
Penempatan Kerja (X2) 0,681 06 Reliabel
Kedisiplinan (X3) 0,654 0.6 Reliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0,730 0.6 Reliabel

Sumber : output data diolah penelin 2022
Nilai Cronbach’s Alpha pada vanabel Kompensasi, Disiplin kerja, Motivast dan
Produktivitas  Kerja  diperoleh  hasil  Cronbach Alpha > 0,60, Schingga dapat
disimpulkan  bahwa  koesioner  pada variabel  diatas  sudah  reliabel  dan  dapat

digunakan sebagai alat ukur.

B. Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas secara statistik dengan memilih Ketentuan
angka signifikasi  pada  pengujian  Kolmogorov-Smirnov.  Adapun  Kketentuan yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a)  Angka signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov Sig. > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
b) _Angka signifikans  uji Kolmogrov-Smirnov  Sig. < 005 maka data  nodak
erdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 142
Normal Parameters®®  Mean 0000000
Std. 1.69574248

Deviation
Most Extreme Absolute 078
Differences Positive 049
Negative -078
Test Statistic 078
Asymptotic Significance (2-tailed) 20044

Sumber : data diolah peneliti 2022
Berdasarkan pengujian pada tabel 411 di atas, bahwa dan hasil pengujian telah
diperoleh dengan nilai asympsig dan wji Kolmogrov Smirnov sebesar 0200 (0200 =
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0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data tabel pengujian Kelmogrov Smirnov di
atas berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yang dilakukan pada penelitian i adalah untuk mengetahui ada
atau tdaknya hubungan diantara varniabel bebas dengan varaibel terikat apakah memiliki
masalah  multikorelasi atan korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah  yang tegadi

diantara vanabel bebas dan tenkat tersebut.

Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
Kemampuan Kerja 311 3213
Penempatan Kerja 317 3.152
Kedisiplinan 271 3.693

Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Sumber : data diolah peneliti 2022
menunjukkan bahwa pada nilal varianee inflation factor (VIF) vanabel Kemampuan Kerja
memiliki nilai 3213 < 10, untuk variabel Penempatan Kerja memiliki nilai 3,152 < 10, dan
untuk varabel Kedisiplinan mem 3693 < 100 Maka, dapat dis
semua variabel bebas memiliki nilai yang ih kecil dan angka 10
nilai tolerance yang dihasilkan pada pengujian, semua vanabel me
dan 0,10, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  untuk  pene
multikolinearitas dalam model regresi.

pulkan bahwa pada

iupun juga pada
ki i lebih besar
tdak  terjadi

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedasi

as dapat diketahui bahwa varian vanabel tidak sama halnya untuk
semua pengamatan. Jika pada varian darn residoal satu pengamatan ke pengamatan
yang lainnya tetap, maka terjadi homokedastisitas. Model regresi yang baik  yaitu
tidak terjadi heterokedastisitas
Tabel 4 Uji Heteroskedastisitas
Estea
E61633Kineda Karyswan

! . .
ER .t
g . - W
B " . . e
H . . -
g -~ [e =
. |, NN
E61043E0 1608

Sumber @ output data diolah peneliti 2022

Hasil pengujian dapat dilihat bahwa pada titik-titik data yang digunakan pada
penclitian ini menyebar disekitar angka O dar garis sumbu Y. schingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas tidak terjadi Heteroskedastisitas
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4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi antara  residual pada suvatu
pengamatan lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi
yang bebas dari autokorelasi.

Tabel 5 Uji Autokorelasi
Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
| 828 685 678 1.71408 1.735

a. Predictors: (constant) Kedisiplinan, Penempatan Kerja, Kemampuan Kerja...
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : data diolah peneliti 2022
Pada tabel 4.13 di atas, hasil uji autokorelasi dapat dinyatakan bahwa hasil data ang

sis yang

lelah diperoleh dengan nilai pada Durbin — Watson yaitun memiliki nilai 1735, Maka, dapat

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

C. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.721 807
Kemampuan Kerja 605 091 570
Penempatan Kerja 269 107 255
Kedisiplinan 348 093 345

a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber : data diolah peneliti 2022

berdasarkan ketentuan persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus sebagai berikut:
Y= a + hiXi+bXo+hsXo+e

Y= 1,721 + 0,605X; + 0269X:+ 0348X;

D. Uji Hipotesis
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1. Ujit
Tabel 7
Uji t
Coefficients*
Model .
t Significance
1 (Constant) 804 373
Kemampuan Kerja 6.656 000
Penempatan Kerja 2.649 007
Kedisiplinan 3757 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber @ data diolah peneliti 2022
Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o= 005) dengan  degree of
freedom schesar k = 4 dan df2= n-k (142-4=138) schingga diperoleh ta. sebesar 165597
maka berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan sebagai berikut :

2 Hipotesis pertama @ Diketahut nilal thine Schesar 6,656 sedangkan  lone schesar
165597, Maka tyiung = Luna (6,656 < 1,65597) dan dengan nilai signifikan (0000 <
005) dapat diartikan bahwa vanabel independen yaitu Kemampuan Kerja (X1}
secara parsial berpengarub terhadap varabel dependen yaitu Kinega karyawan (Y)

3. Hipotesis  kedua : Diketahui nilai  tawg scbesar 2649 sedangkan  tune schesar n
165597, Maka lpgne > luna (2649 > 165597) dan dengan nilai signifikan (0006 <
0.05) dapat diartikan bahwa varabel independen yaitu Penempatan Kerja (X2) secarn
parsial berpengaruh terhadap varabel dependen yaitu kinega karyawan (Y).

4. Hipotesis ketiga : Diketahui nilal the sebesar 3,757 sedangkan tas sebesar 165597,
Maka lhigune > lana (3,757 > 165597) dan dengan milai signifikan (0,000 < 003)
dapat  diartikan  bahwa variabel mdependen  Kedisiplinan  (X3)  sccara  parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y)

5. UjiF
Tabel 8 Uji F

ANOVA*
Sum of Mean Significanc
Model Squares df Square F e
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1 Regression B81.647 3 293.882 100026 0000
Residual 405452 138 2.938
Total 1287.099 141

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (constant) Kedisiplinan, Penempatan Kerja, Kemampuan Kerja...

Sumber ;@ data diolah penelii 2022
a.  Hipotesis keempat @ nilai F-statistic sebesar 100,026 dengan probabilitas 0,000 pada

tingkat signifikansi 0,05, Dengan probabilitas 0.000 yang lebih rendah dibandingkan

signifikansi pada 0,05 menunjukkan bahwa Hs semua varim'a independen  yaitu

Kemampuan  Kerja, Penempatan  kerja, dan berpengaruh secara

serempak terhadap Kinerja karyawan.

E. Pembahasan

Berdasarkan  hasil yang telah dilakukan oleh peneliti maka hasil yang diperokeh melalui
program aplikasi SPSS Staristic versi 25, Bahwa variabel Kemampuan Kerja, Penempatan kerja,
dan Kedisiplman terhadap Kinega kKaryawan pada perusahaan PT. Tunas Baru Lampung., sebagai
berikut :

1
A. Hp l(ema.mpnan.l(erja Berpengaruh terhadap Kinerja Kmawara

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan. Hasil penelitian berikut seiring dengan penelitian oleh (Sari et
al., 2021) dengan kesimpulan kemampuan kerja berpengaruh positf terhadap kinerja pada
karyawan koperasi Tri Dana Mandiri Dungus Madiun. Namun  penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sekartini, 2016) dengan kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan secara langsung dari vaiabel kemampuan
kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan kuesioner yang sudah disebarkan menunjukkan bahwasanya pada PT. Tunas
Baru Lampung tingkat pendidikan formal, tingkat pendidikan non formal, pengalaman kerja
yang dimiliki serta minat Karyawan pada suatu bidang tertentu dapat meningkatkan Kinerja
dari karyawan itu sl
B. Hx Penempatan Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Kar_\'swma

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Penempatan  Kerjg berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian berikut seiring dengan penelitian g dilakukan
oleh  (Pumri, 2021) dengan  kesimpulan bahwa penempatan Kerja (X3) secara  parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y). Kemudian, penelition i seiring
dengan penelitian oleh Anggara Sofyanda (2021) dengan kesimpulan variabel Penempatan
Berdasarkan Kesesuman Kemampuan mempunyal pengaruh yang positif terhadap variabel
terikat yailn Kinera Karyawan.

Swdi empins dart hasil analisis desknptf jawaban responden mayoritas karyawan setuju
dengan pemyataan bahwa karyawan yang ditempatkan memiliki keterampilan  yang  sesuai
dengan  kebutuhan  perusahaan. para karyawan pada PT. Tunas Bamu Lampung  sudah
ditempatkan  sesuai dengan fakior kesehatan fisik dan mental mereka, kemudian faktor
sikap. dan usia juga PAempengaruhi kinerja karyawan dari sebuah perusahaan.

C. Hx Kedisiplinan Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan  hasil penelitan  membuktikan  bahwa  kedisiplinan  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian berikut seirning dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zackhana  Rialmi (2020) dengan hasil terdapat pengaruh positf dan  signifikan  antara
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan. Namun bertolak belakang dengan penelitian oleh
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Agung Sctiawan (2013) yang menyimpulkan Disiplin kerja secara simultan dan parsial tdak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Swdi empins dart hasil analisis desknptf jawaban responden mayoritas karyawan setuju
dengan pernyataan bahwa karyawan selalu berdaku sopan dengan pimpiman maupun rekan
kerja. Berdasarkan kuesioner yang sudah disebarkan, menunjukkan bahwa PT. Tunas Baru
Lampung tingkat kehadiran karyawan, ketaatan terhadap standant kerja, kepatuhan terhadap
peraturan dan  tngkat kewaspadaan  atan ketelian Karyawan  sangat  berpengaruh pada
Kinerjanya.

Hal ini menunjukkan bahwa Disiplin adalah salah satu kunci sescorang atau scbuah
perusahaan  dalam  mencapai sukses. Disiplin yang  diterapkan  dengan  baik  membangun
kinerja  yang optimal  pada diri  seseorang.  Berdasarkan  hasil  responden  dominan
menunjukkan  jawaban setuju pada 3 indikator vanabel disiplin berarti Karyawan  sudah
merasa taat pada peraturan perusahaan, Perusahaan hendaknya mempertahankan  metode
pemberian hukuman dan apresiasi untuk menjaga tngkat disiplin karyawan.

Bagi PT. Tunmas Baru Lampung, Kedisiplinan sangat berpengaruh  terhadap  Kinerja
karyawan. Menurut  Sutrisno  dalam  (Saranam & Mas’ud, 2018) Dusiplin kerja dapat
mempengaruhi - Kinerja  karyawan. Perilaku  disiplin karyawan  suatn - perusahaan  dapat
menghasilkan output yang bailk dalam mencapar twjuan dan sasaran. Scbaliknya perilaku
tidak disiplin karyawan dalam suatu perusahaan mengakibatkan kegagalan pencapaian tujuan
dan sasaran yang telah ditctapkan. Semakin baik tingkat disiplin karyawan pada suatu
pekerjaan, semakin tinggi prestasi kega yang dapat dicapai. namun sebaliknya tanpa disipli
karyawan yang baik, sulit bagi suatu perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin
yang balk mencerminkan besarnya tanggung jawab sescorang  terhadap ugas-ligas yang
diberikan sehingga mempunyai Keterauran kega yang baik.

D. Hi: Kemampuan Kerja, Penempatan Kerja, dan Kedisiplinan Berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian analisis data membuktikan bahwa  ketiga variabel bebas
secara bersama-sama berpengamih terhadap Kimerja karyawan. Penelitian ini seiring dengan
yang dilakukan okh (Sann et al, 2021) yang menyatakan bahwa  secara  simultan
kemampuan kerja, disiplin kerja. etos kerja, dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja karyawan pada Koperasi Tri Dana Mandiri Dungus Madiun

Swdi empins dart hasil analisis deskniptif jawaban responden mayoritas karyawan setuju
dengan pernyataan bahwa karyawan mampu mengerjakan pekeraan secara tim. Berdasarkan
kuesioner yang sudah  disebarkan, menunjukkan bahwa para karyawan PT. Tunas Baru
Lampung telah bekerja dengan maksimal selama 26 hari perbulan. Para karyawan sadar
akan tanggung jawab pada pekeraan mercka dan tidak zin tidak masuk kerja kecuoali
terdapat keperduan mendesak dan sakit. Selain itu, kemampuoan dan penempatan kera sudah
tertata sesuai porsi dan sudah beroperasional dengan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin  baiknya kemampuan kerja, penempatan kerja, dan kedisiplinan dad perusahaan
yang membawa dampak baik dapat mengakibatkan meningkatnya Kinerja Karyawan, begitu
pun  sebaliknya jika kemampuan  kerja, penempatan kerja,  dan kedisiplinan  tersebut
membawa dampak yang buruk maka akan menurunkan Kinerja karyawan
E. Hs: Variabel yang Paling Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan pengujian, di antara vanabel kemampuan  kega, penempatan kerja, dan
kedisiplinan yang paling banyak membenkan pengaruh kepada vanabel terikat yakni Kinerja
karyawan ialah  variabel kemampuan Kerja yang memberikan  pengaruh kepada  Kinerja
kKaryawan schanyak 60.5%. Sedangkan untuk variabel penempatan kerja  mempengaruhi
schesar 26 9%, dan variabel kedisipinan mempengaruhi sebesar 34 8%, Studi empiris dari
hasil analisis deskripuf jawaban responden mayontas karyawan setuju dengan pernyataan
bahwa galaman  kega  yang  dimiliki, membantu mengurangi  kesalahan-kesalahan saat
bekerja. Pengalaman kega yang dimi oleh Karyawan menjadikan karyawan tersebut lebih
cekatan karena sudah paham dan mengerti tentang jobdesk yang dikerjakan karena sudah
berpengalaman pada jobdesk yang serupa scbelummnya. Deskrpsi pemyataan tentang variabel
kemampuan kerja menunujukkan bahwa karyawan sudah memiliki bekal pada  pekerjaan
mereka yang berkaitan dengan pendidikan ataupun pelatihan yang sudab diikut sebelumnya.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kega yang dimi olh karyawan telah cukup
baik dan karyawan sudah sesuai kemampuan dan pekerjaan mercka pada PT. Tunas Baru
Lampung. Latar belakang setiap Karyawan tentunya berbeda-beda, namun hal  tersebut
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disesuaikan  pada  jabatan  atau  posisi pekergaan  selama Karyvawan  bekerju.  Namun
berdasarkan hasil responden dominan menunjukkan jawaban setju pada 4 indikator variabel
kemampuan berarti kKaryawan sudah merasa mampu mengenai pekerjaan yang  dibenkan.
Perusahaan  hendaknya  mempertahankan  proses  seleksi yang memperhatikan  keselarasan
antara tingkat kemampuan dengan pekegaan yang dibebankan kepada karyawan. Kondisi
dan kemampuan dan dap Karyawan atas pekerjaannya pasti berbeda-beda karena tugas dan
beban kerju yang diberikan juga berbeda. Karyawan akan merasa mudah jika  pekerjaan
yang dilakukan sesuai dengan  kemampuannya. Pada  penelitian i penempatan  atas
pekerjoan yang dibenikan oleh perusahaan sudah cukup baik dan sesuai dengan kemampuan
Karyawan.

Kemampuan kerja yang memadai  dapat meningkatkan kinerja  karyawan Karyawan,
sedangkan kemampuan kerja yang kurang dimiliki oleh kKaryawan dapal menurunkan Kinerja.
Tenwnya hal tersebut ditunjang oleh bagian sumber daya manusia. Berdasarkan  hasil
pengolahan data pada penclitian benkot ditemui variabel kemampuan kerja yang  paling
membenkan pengaruh pada Kinega karyawan di PT. Tunas Baru Lampung.

VII. KESIMPULAN

Berdasar dari hasil penelitian yang dilaksanakan, diperokeh kesimpulan sebagai berikut
1. Kemampuan Kega berpengaruh signifikan terhadap kinea karyawan.

Penelitian  ini sewring dengan  penelitian oleh (Sari et al., 2021) dengan kesimpulan
kemampuan kega berpengaruh positf terhadap kinerja pada karvawan koperasi Tri Dana
Mandiri Dungus Madiun.

2. Pencmpatan Kega berpengamb signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian  berikut seinng dengan penclitian yang  dilakukan oleh (Putri, 2021) dengan
kesimpulan bahwa penempatan kerja (X3) secara parsial berpengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja karyawan (Y)

3. Kedisiplinan berpengaruh 5|gml|k.l|:rhudalp Kinea karyawan.

Penelitian berikut seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Zackharia Rialmi (2020)
dengan hasil erdapat pengaruh posif dan signifikan antara kedisiply tethadap  Kinerja
karyawan ﬁ“

4. cnampuan Kerja, Penempatan kKerja, dan Kedisiplinan berpengaruh secara bersama-sama
hadap kinerja karyawan

Penclitian ini scirng dengan yang dilakukan oleh (Sari et al., 2021 yang menyatakan
bahwa secara simultan  kemampuan kerja, disiplin kerja, ctos kerja, dan motivasi kerja
berpengaruh secara simultan  terhadap  Kinerja karyawan pada Koperasi Tn Dana  Mandiri
Dungus Madiun
5. Dan wvariabel Kemampuan Kega (X1), Penempatan Kerga (X2), dan Kedisiplinan (X3),

varabel  kemampuan  kega mempunyal  pengaruh  paling  signifikan  terhadap  Kinerja

Karyawan

Penelitian ini seiring dengan yang dilakukan oleh (Rahmatika, 2014) yang menyatakan
bahwa kinerja karyawan paling dominan dipengaruhi oleh variabel kemampuan yaitu sebesar
49.7%.

UcAPAN TERIMA KASIH

Penyelesalan  peneliian imi tidak  akan  terwujud  dengan  baik  tanpa  adanya
bimbingan dan  dukungan  dari  berbagai  pihak. Oleh  karena itu  penulis  ingin
mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah memberi dukungan serta semangat
selama proses penyusunan skripsi antara lain orang tua yang saya cintai sckaligus teman
teman dan sahabat yang memberikan dorongan semangat dan dukungan kepada penulis,
serta terima kasih untuk pihak PT. TUNAS BARU LAMPUNG yang telah menyediakan
mformasi schingga penclitan i dapat terselesakan dengan baik. Semoga penelitian ini
dapat membantu  serta  memperluas  wawasan  kepustakaan  bagi  pihak  pihak  yang
membutuhkan dan semoga bermanfaat bagi para pembaca
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